BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan medin massa vang tidak hanya berfungsi sebapai
hiburan, tetapi juga sarana komunikasi yang menyvampaikan berbapai pesan
sosial, politik, etika, dan age

suaminyn, Aris. Numu.n,kﬁbuhngimltumulltnumLhRIﬂnNm
mencurigai adanya hubungan tedarang antara Aris dan adik kaedungnya
sendiri, Rank. Kecurigaan tersebut akhimya terbukti, dan perselinghkuhian
i tidak hanys menghancurkan pernikaban Misa dan Aris, tetapi juga
memecah belah keluarga besar mereka. Film ini menampilkan kontlik
emosional yang intens dan memperlihitkan bagaimana pengkhianatan
dalam keluarga dapat menyebabkan trauma mendalam sera mengubah
dinamika sosial secara sigrifikan (Zachra, 2024),
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Fenomena perselingkuhan telah memjadi topik hangat dan banyak
diperbincangkan belakangon ini, Isu ini tidak lagi didominasi oleh pria saja,
melainken juga melibatkan wanita dari berbagai lapisan masyarakat dan
tanpi memandang usia. Realitanya, perselingkuhan tidak hanva terjadi di
kota-kota besar seperti Jakara, tetaps juga ditemiukan di kota-kota kecil atau
bahkan lingkungan sekitar. Meski, kian, kasus perselingkuban lebih
Il transparansinye yang nggd,

h lingkungan, sering
n itw, media dan budaya
populer turut berperan dalam membentuk cara pandang masyarakat, yang
kndang menormalisasi isu perselingkuban. Dampak yang ditimbulkan pun
sangat luas, mulai dari konflik, stres, hingga hilangnya rasa percaya yang
dopat menurunkan kualitas hidup keluarga, Dalam konteks masyaraks
Indonesia yang menjunjung tinggi agama, adat, dan nilal kekeluorgaan,
perselingkuhan terutama dengan ipar dipandang sebagai pengkhianstan
besar yang melanggar batas moral, etika, serta kehormatan keluarga.
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Film ini merefleksikan isu-isu sosial yung lebih luas, seperti
dampak perselingkuhan terhadap kesehatan mental korban dan keretakan
sostal yang dihasilkan dalam masyrakat. Dengan demikion, Ipar adalah
maul tidak hanya menyajikon kisah dromatik, tetapi juga memberikan
sambaran kritis tentang realitas kompleks yang di alami banyak keloarga
di era modern (Lestari et al. 2024). Melalw penggambaran tokoh-
mknhn}rnynn.ghmdmnamm ag  emosional, film ini berhasil

menunjukkan  adamys kes m

memahami  dan menerinn  informasi.  Kedua, posisi negosiasi
mencerminkan  keadasn i mana audiens menerima ideclogi  yang
disampaikan media, tetapi meénolak penerapannya dalam konteks terteni.

Dalam hal ini, sudiens memberikan respons yang campur aduk,
dengan pandangan positif dan negatif terhadap pesan yang disajikan.
Terakhir, posisi oposisi menunjukkan bahwa audiens tidak sejalan dengan
pesan media, menolak makna vang dimaksudkan, dan menggantinya
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1.2

dengan pemahaman mereka sendiri, Ketiga posisi 5 ini menunjukkan
kompleksitas interaksi antara media dan audiens, Serta baguimona mokn:
dapat bervanas: tergantung pada konteks sosial dan budaya {Dwiayant: et
al, 2022),

Rumusan Masalah

Bagaimana resepsi penonton terkait isu perselingkuhan dalam film
ipar adalah maut?

lﬂ'ﬁpﬂﬂlpﬁulhgkuhﬂﬂﬂlﬂpuyuﬂgd:mgimdﬂlmﬂlm,
tidak termasuk tema atau isu lain yang mungkin muncul dalam film
seperti konflik keluarga secara umum atan aspek teknis film,

3. Aspek Resepsi

Penelitian ini akan fokus padn aspek resepsi audiens yaitu,
bagaimana audiens memahami, menafsirckon, dan merespon tema
perselingkubuan dalam film tersebut. Aspek lnin seperti dampak
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psikologis atau 5 osial dari perselingkuhan tidak akan menjadi fokus
wtarma.
15 Manfaat Penelitian
1.51 Manfaat Teoritis
Penelitian  ini dihorapkan  dapat  memperkaya Kajian  teori
komunikasi, khususnya dalam konteks teori resepsi sudiens. Hasil
peneﬁmm:.mdnpmmmpdlm ki emﬂdﬂlammmhﬂmlkhﬂltfﬂk

mengtmihm jenis pnnelhlm dan metode vang digunakon untuk
mengumpulkan data dan analisis data,

BAB IV : Bab ini penulis menguraikan deskripsi dotn penelitian lalu data
resepsi audiens terhadap Perselingkuban Ipar pdan pembahasan
penelitian.

BAB V : Bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan peneliti, saran
daftar pustaka dan lampiron- lampiran.
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